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BAB V 

SIMPULAN  DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis register kementator sepak bola yang telah diteliti, 

dapat disimpulkan bahwa pada setiap pertandingan terdapat bentuk 

register. Bentuk register tersebut diucapkan oleh komentator yang 

membawakan langsung jalannya pertandingan. Bentuk register tersebut 

terbagi kedalam tiga bentuk register yang telah diteliti yaitu bentuk: 

1. Bentuk register kata  

 Mengkedit: Pada pertandingan Arema Vs persipurA dengan 

komentator Bung Valentinus Simanjuntak dan Bung 

Kusnaini terdapat bentuk register pada menit 41,57-43,30 

yaitu bentuk register kata mengkredit.  

 Kolektifitas: Pada pertandingan Persebaya Surabaya Vs 

Persib Bandung dengan komentator Bung Valentinus 

Simanjuntak dan Bung Binder Shing terdapat bentuk 

register pada menit 02,29 yaitu bentuk register kata 

kolektifitas.  

2. Bentuk register frasa 

 Umpan membelah lautan: pada pertndingan Arema Vs 

Persipura yang dikomentatori Bung Valentinus 

Simanajuntak dan Bung Kusnaini terdapat bentuk register 

frasa. Bentuk register tersebut adalah umpan membelah 

lautan yang diucapkan oleh Bung Valentinus Simanjuntak 

pada menit 46,34-47,05.  

 Tendangan LDR: bentuk register frasa selanjutnya adalah 

tendangan LDR. Bentuk register tersebut diucapkan oleh 

Bung valentinus Simanjutak pada pertandingan Persib 

bandung Vs Sriwijaya dimenit 00,15-00,30.   
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3. Bentuk register kalimat 

 Merangsek ke lini kotak penalti: Bentuk register kalimat 

selanjutnya adalah bentuk yang diucapakan oleh Bung 

Kusnaini pada menit 07,39-07,45 pada pertandingan Arema 

Vs Persipura yaitu merangsek ke lni kotak penalti. 

 Rendi Irawan adalah orkestrator: Pada pertandingan 

Persebaya Vs Persib Bandung yang dikomentatori oleh 

Bung Valentinus Simanjutak dan Bung Binder Shing 

terdapat bentuk register kaliamat pada menit 43,39.bentuk 

register kalimat tersebut adalah Rendi Irawan adalah 

orkestrator. 

Pada setiap bentuk register yang diucapkan oleh komentator, 

terdapat bentuk makna register yang terdapat pada setiap pertandingan. 

Bentuk makna register terbagi menjadi tiga bagian yaitu: 

1. Bentuk kata  

 Mengkredit: bentuk makna register kata mengkredit dalam 

kamus KBBI diartikan sebagai upaya membeli barang atau 

meminjam uang yang kemudian di bayar dengan bentuk 

cicilan. Pada pertandingan Arema Vs Persipura maksud 

dari kata mengkredit adalah melakukan suatu upaya 

serangan secara terus menerus agar bisa menjebol gawang 

lawan dan membawa keunggulan untuk klub yang dibela.   

 Kolektifitas: kata kolektifitas dalam pertandingan 

Persebaya Vs Persib diartikan sebagai upaya Perseaya 

melakukan serangan yang dimulai dari Rendi Irawan, 

Misbahul Sholihin, dan kawan-kawan.  

2. Bentuk register frasa 

 Umpan membelah lautan: umpan membeah lautan pada 

pertandingan Arema Vs Persipura diartikan sebagai upaya 

melakukan serangan dengan memberikan umpan terbosan 

ke rekan tim tanpa kawalan dari musuh.   
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 Tendangan LDR: pada pertandingan Persib Vs Sriwiaya 

terdapat bentuk register Frasa pada menit 00,15-00,30 

yaitu tendangan LDR kata tersebut bila diartikan 

merupakan long dostance relationship ( hubungan jarak 

jauh seseorang yang sedang memiliki hubungan) dalam 

sepak bola diartika sebagaai tendangan jarak jauh dari luar 

kotak penalti. 

3. Bentuk register kalimat 

 Merangsek ke lini kotak  penalti: pada kamus KBBI kata 

merangsek diartikan sebagai mendesak, menyerbu, atau 

meneyerang. Pada pertandingan ini kata merangsek 

diartikan sebagai upaya melakukan serangan secara terus 

menerus.  

 Rendi Irawan adalah orkestrator: orkestrator pada 

pertaningan Persebaya Vs Persib diartikan sebagai pengatur 

serangan.   

B. SARAN 

Penulis menyadari akan keterbatasan kemampuan dan waktu dalam 

menyusun penelitian ini. Untuk itu, penulis sangat berharap kepada 

peneliti lain agar mengkaji lebih dalam hal yang berkaitan dengan bahasa 

yang ada di dalam pertandingan-pertandingan sepak bola liga I tahun 2018 

yang ditayangkan langsung di televisi.  

 

 

 


